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Independent cognitive style had higher problem-solving ability than those with

a Field Dependent cognitive style

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya kognitif
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas X di SMAN
3 Tambun Selatan. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode ex post facto terhadap 45 siswa kelas X.J. Data dikumpulkan melalui
angket gaya kognitif dan tes kemampuan pemecahan masalah matematika pada
materi SPLTV. Hasil analisis menunjukkan bahwa gaya kognitif berpengaruh
signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika, dengan nilai
thitung = 4215 dan t.qpe = 1,682. Siswa dengan gaya kognitif Field
Independent memiliki kemampuan pemecahan masalah yang lebih baik
daripada siswa dengan gaya kogpnitif Field Dependent.
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PENDAHULUAN

Kemampuan pemecahan masalah matematika adalah salah satu kemampuan yang harus
dimiliki siswa dalam pembelajaran matematika. Kemampuan ini penting karena bukan hanya
diperlukan untuk menyelesaikan soal-soal rutin di kelas, tetapi juga untuk menghadapi persoalan
kontekstual dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan pemecahan masalah matematika adalah
kompetensi dasar yang sangat krusial karena berkaitan dengan proses berpikir kritis, kreatif, dan
analitis yang dapat membantu siswa memahami serta menyelesaikan berbagai jenis masalah
matematika (Damayanti & Kartini, 2022). Sejalan dengan hal tersebut, kemampuan pemecahan
masalah juga dinilai sebagai kompetensi yang mencerminkan keberhasilan siswa dalam menguasai
konsep matematika dan penerapannya dalam situasi nyata.

Namun, kondisi di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa masih tergolong rendah. Berdasarkan observasi awal, kelas X.J SMAN 3 Tambun Selatan
memperoleh nilai rata-rata ulangan harian sebesar 68, masih berada di bawah Kriteria Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran (KKTP) sebesar 75. Hal ini disebabkan oleh kesulitan siswa dalam memahami
informasi yang tertera pada soal, menyusun strategi penyelesaian, hingga memeriksa kembali
jawaban yang telah dibuat. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa masih berada pada kategori rendah, yaitu sebesar
42,87 (Lasdianto et al., 2023). Fakta tersebut mencerminkan bahwa kemampuan pemecahan masalah
matematika masih menjadi persoalan yang perlu mendapat perhatian serius.

Gaya kognitif adalah salah satu faktor yang diduga berpengaruh terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika. Gaya kognitif merupakan sikap, preferensi, atau strategi unik yang
membentuk cara seseorang mengingat, berpikir, memecahkan masalah, dan menerima informasi
(Azahra & Subekti, 2024). Dalam penelitian ini, gaya kognitif yang dikaji dibedakan menjadi dua
berdasarkan aspek psikologis, yaitu Field Independent (FI) dan Field Dependent (FD). Siswa dengan
gaya kognitif Field Independent mempunyai kemampuan lebih baik dalam menganalisis pola menjadi
bagian-bagian yang lebih rinci, mengolah informasi yang kompleks dan tidak terstruktur untuk
menemukan solusi dari sebuah permasalahan (Pratidiana et al., 2022). Sebaliknya, siswa Field
Dependent membutuhkan petunjuk yang lebih rinci untuk memecahkan suatu masalah, suka bekerja
dalam kelompok, dan memerlukan motivasi dari luar (Amalia et al., 2020). Perbedaan karakteristik
tersebut diduga memengaruhi kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal matematika, terutama
soal yang memerlukan penalaran dan langkah penyelesaian yang sistematis.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa gaya kognitif berpengaruh terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika. Penelitian sebelumnya menunjukkan adanya pengaruh yang
signifikan gaya kognitif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika (Budiastuti & U.S,
2020). Hasil tersebut diperkuat oleh penelitian Patingki et al, (2022) yang menemukan adanya
hubungan antara gaya kognitif siswa dengan kemampuan pemecahan masalah matematika. Temuan-
temuan tersebut memperkuat dugaan bahwa gaya kognitif merupakan salah satu faktor yang berkaitan
dalam menjelaskan ragam kemampuan pemecahan masalah siswa. Oleh karena itu, penelitian ini
penting dilakukan untuk memberikan bukti empiris mengenai pengaruh gaya kognitif terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas X di SMAN 3 Tambun Selatan, serta untuk
memperkaya kajian pembelajaran matematika yang memperhatikan perbedaan karakteristik kognitif
siswa.

Berdasarkan uraian tersebut dan didukung oleh temuan penelitian sebelumnya, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya kognitif terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa kelas X di SMAN 3 Tambun Selatan. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil
observasi yang menunjukkan rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian survei ex post facto.
Metode ex post facto adalah metode dalam penelitian yang meneliti hubungan sebab akibat tanpa
dimanipulasi oleh peneliti, artinya peneliti tidak memberikan perlakuan pada variabel penelitian yang
dipilih (Syahrizal & Jailani, 2023). Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 3 Tambun Selatan pada
semester genap tahun ajaran 2025/2026. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X
SMAN 3 Tambun Selatan. Sampel penelitian berjumlah 45 siswa kelas X.J yang dipilih menggunakan
teknik purposive sampling berdasarkan observasi awal yang menunjukkan rendahnya kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa

Instrumen penelitian terdiri atas angket gaya kognitif sebanyak 30 butir pernyataan dan tes
kemampuan pemecahan masalah matematika berupa lima butir soal esai pada materi Sistem
Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV). Tes kemampuan pemecahan masalah disusun
berdasarkan indikator pemecahan masalah menurut Polya (dalam Purba, 2021) yang disajikan pada
tabel berikut:

Tabel 1 Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Polya
No Tahapan Polya Indikator

1 Memahami masalah Menentukan apa yang diketahui dan ditanyakan dan
memberikan keterangan tentang soal

2 Merencanakan Mengidentifikasi masalah kemudian mencari cara
penyelesaian masalah  yang tepat untuk menyelesaikan masalah tersebut.

3 Melaksanakan rencana Pelaksanaan rencana penyelesaian dengan memeriksa
penyelesaian masalah  setiap langkah apakah sudah benar atau belum dan
membuktikan serta melaksanakan sesuai rencana yang

dibuat.
4 Memeriksa kembali Peserta didik mampu memeriksa kembali jawaban
hasil yang sudah dikerjakan sesuai dengan langkah atau

cara yang tepat. Peserta didik yakin bahwa jawaban
yang diperoleh sudah benar.

Sumber: Purba et al. (2021)

Sebelum digunakan, instrumen terlebih dahulu melalui uji validitas dan reliabilitas. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa seluruh butir soal tes kemampuan pemecahan masalah valid dengan
koefisien reliabilitas sebesar 0,829 (sangat tinggi), sedangkan pada instrumen angket terdapat 26 butir
pernyataan valid dengan koefisien reliabilitas KR-20 sebesar 0,785 sehingga dinyatakan reliabel.

Prosedur penelitian meliputi tahap persiapan, penyusunan dan uji coba instrumen,
pengumpulan data melalui penyebaran angket dan pemberian tes, serta pengolahan dan analisis data.
Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk mendeskripsikan karakteristik data, kemudian
dilanjutkan dengan uji prasyarat berupa uji normalitas dan uji homogenitas. Pengujian hipotesis
dilakukan menggunakan uji t pada taraf signifikansi 5% untuk mengetahui pengaruh gaya kognitif
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Penelitian ini terbatas pada satu kelas
di satu sekolah sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan secara luas. Oleh karena itu,
penelitian selanjutnya diharapkan melibatkan jumlah sampel yang lebih besar dan cakupan sekolah
yang lebih beragam.
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HASIL

Deskripsi hasil analisis data kemampuan pemecahan masalah matematika pada kelompok siswa
dengan gaya kognitif Field Dependent dan siswa dengan gaya kognitif Field Independent disajikan
pada tabel berikut:

Tabel 2 Analisis Deskriptif Data Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika

No Data Field Dependent (FD)  Field Independent (FI)
1 Banyak data (n) 30 15

2 Rata-rata (X) 42,3 67

3 Modus (Mo) 40,83 70,94

4 Median (Me) 61 72,5

Sumber: Data diolah dari hasil penelitian, 2026

Berdasarkan tabel 2 skor rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika pada kelompok
siswa dengan gaya kognitif Field Independent lebih tinggi dibanding siswa dengan gaya kognitif
Field Dependent. Hal ini menunjukkan bahwa siswa FI cenderung lebih mampu memahami soal,
menyusun langkah penyelesaian secara sistematis, dan memeriksa kembali hasil pekerjaan mereka
dengan lebih baik. Sementara itu, siswa FD memiliki rata-rata skor yang lebih rendah, yang
mengindikasikan bahwa mereka masih mengalami kesulitan dalam mengolah informasi secara
mandiri dan memerlukan arahan yang lebih jelas dalam menyelesaikan masalah matematika.

Sebelum dilakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis data yaitu uji
normalitas dengan uji Chi Kuadrat dan uji homogenitas dengan Uji Fisher sebagaimana disajikan
pada tabel berikut ini:

Tabel 3 Uji Normalitas Data Hasil Penelitian
Gaya Kognitif n thitung X2 .pa Kesimpulan
Field Dependent (FD) 30 2,2627 12,592 Berdistribusi Normal
Field Independent (FI) 15 6,0508 9,488 Berdistribusi Normal
Sumber: Data diolah dari hasil penelitian, 2026

Berdasarkan tabel 3, diperoleh nilai chi kuadrat hitung pada kelompok Field Independent dan
Field Dependent keduanya lebih kecil daripada chi kuadrat tabel pada taraf signifikansi a = 0,05.
Hal ini menunjukkan bahwa data pada kedua kelompok tersebut berdistribusi normal. Selanjutnya
dilakukan uji homogenitas untuk mengetahui apakah varians data pada kelompok Field Independent
dan Field Dependent bersifat homogen atau tidak. Hasil uji homogenitas dengan Uji Fisher disajikan
pada tabel berikut ini:

Tabel 4 Uji Homogenitas Data Hasil Penelitian

Perhitungan Gaya Kognitif
Statistik Field Dependent (FD) Field Independent (FI)
n 30 15
S? 351,73 327,86
Fhitung 1,073
Fiabel 2,314
Kesimpulan Homogen

Sumber: Data diolah dari hasil penelitian, 2026

Berdasarkan hasil uji homogenitas pada tabel di atas, diperoleh nilai Fy;zyng < Fiqper Pada taraf
signifikansi a = 5%. Hal ini menunjukkan bahwa data pada kelompok Field Independent dan Field
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Dependent memiliki varians yang homogen. Dengan demikian, data memenuhi syarat untuk
dilakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t pada sampel yang tidak berpasangan.
Rekapitulasi hasil uji hipotesis disajikan pada tabel berikut:

Tabel 5 Hasil Uji Hipotesis Penelitian
Gaya Kognitif N thitung  Lrabel Kesimpulan
Field Dependent (FD) 30 4,215 1,682 Terdapat pengaruh
Field Independent (FI) 15
Sumber: Data diolah dari hasil penelitian, 2026

Berdasarkan hasil perhitungan di atas diperoleh tp;yng = 4,215 dan tyqpe; = 1,682, maka Hy
ditolak dan H; diterima karena tpityng > traper- Dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa dengan gaya kognitif Field Independent lebih tinggi secara spesifik
dibandingkan siswa dengan gaya kognitif Field Dependent. Dengan demikian, terdapat pengaruh
gaya kognitif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gaya kognitif berpengaruh signifikan terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas X di SMAN 3 Tambun Selatan. Temuan
tersebut didukung oleh hasil uji hipotesis yang menunjukkan bahwa nilai tp;tyng > traper, SEhINgga

maka H, ditolak dan H; diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa gaya kognitif dapat
dipandang sebagai salah satu faktor internal yang memengaruhi keberhasilan siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika.

Secara deskriptif, siswa dengan gaya kognitif Field Independent mendapatkan rata-rata
kemampuan pemecahan masalah yang lebih tinggi dibandingkan siswa dengan gaya kognitif Field
Dependent. Perbedaan ini dapat dijelaskan berdasarkan karakteristik masing-masing gaya kognitif.
Siswa Field Independent cenderung mempunyai kemampuan analitis, mampu menyederhanakan
informasi dari konteks yang rumit, serta lebih mandiri dalam menyusun langkah penyelesaian.
Karakteristik tersebut sejalan dengan pendapat Pratidiana et al, (2022) yang menyatakan bahwa siswa
Field Independent memiliki kemampuan lebih baik dalam menganalisis sebuah pola menjadi bagian
yang lebih rinci, mengoordinasikan informasi yang kompleks dan tidak terstruktur, serta
memecahkan masalah secara mandiri. Berdasarkan karakter tersebut, siswa Field Independent lebih
mudah melalui tahapan pemecahan masalah Polya, mulai dari memahami masalah hingga memeriksa
kembali hasil.

Sebaliknya, siswa Field Dependent cenderung memproses informasi secara menyeluruh dan
sangat dipengaruhi oleh konteks lingkungan. Mereka lebih membutuhkan arahan dari luar dalam
menyelesaikan suatu masalah. Hal ini sejalan dengan pendapat Amalia et al, (2020) yang
menyebutkan bahwa karakteristik siswa Field Dependent diantaranya memerlukan petunjuk yang
lebih rinci untuk memecahkan masalah, lebih menyukai kerja kelompok, dan membutuhkan motivasi
dari luar. Hal tersebut menjelaskan mengapa kemampuan pemecahan masalah siswa Field Dependent
dalam penelitian ini relatif lebih rendah dibandingkan siswa Field Independent. Dalam
menyelesaikan soal matematika yang menuntut Kketelitian, penalaran, dan kemandirian berpikir,
kecenderungan siswa Field Dependent pada petunjuk eksternal dapat menjadi hambatan dalam
menyelesaikan masalah secara optimal.

Hasil penelitian ini juga memperkuat temuan penelitian terdahulu yakni penelitian Budiastuti
(2020) yang menunjukkan adanya pengaruh signifikan gaya kognitif terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika, serta penelitian Patingki et al, (2022) yang menemukan adanya
hubungan antara gaya kognitif siswa dengan kemampuan pemecahan masalah matematika.
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Konsistensi temuan tersebut menunjukkan bahwa gaya kognitif memiliki peran dalam pembelajaran
matematika karena memengaruhi cara siswa memahami dan menyelesaikan masalah matematika.

Temuan ini mempunyai implikasi dalam pembelajaran matematika. Guru perlu
mempertimbangkan perbedaan gaya kognitif dalam merancang strategi pembelajaran. Siswa dengan
gaya kognitif Field Independent cenderung lebih tepat jika diberi tugas yang menuntut analisis
mandiri, sedangkan dengan gaya kognitif Field Dependent memerlukan arahan yang lebih kompleks
dan diberikan kesempatan untuk berdiskusi. Dengan memperhatikan perbedaan gaya kognitif yang
dimiliki oleh siswa, pembelajaran diharap dapat mengembangkan kemampuan pemecahan masalah
secara lebih optimal.

Namun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Penelitian hanya dilakukan
pada satu sekolah dengan sampel yang terbatas, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasi secara
luas. Selain itu, penelitian hanya meninjau gaya kognitif sebagai variabel bebas, padahal kemampuan
pemecahan masalah matematika juga mungkin dipengaruhi oleh faktor lain seperti gaya belajar,
motivasi belajar, kemampuan awal, dan self-confidence. Materi yang difokuskan dalam penelitian ini
hanya pada SPLTV, sehingga hasilnya belum tentu sama jika diterapkan pada materi matematika
lainnya. Merujuk pada keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan
jumlah sampel yang lebih besar, lingkup sekolah yang lebih luas, serta mengkaji variabel lain yang
dapat memengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematika. Selain itu, agar diperoleh
gambaran yang lebih komprehensif, penelitian juga dapat diterapkan pada materi matematika yang
berbeda.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian pada siswa kelas X.J di SMAN 3 Tambun Selatan, gaya kognitif terbukti
berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa, yang ditunjukkan oleh
perbedaan rata-rata antara siswa dengan gaya kognitif Field Independent dan Field Dependent. Siswa
dengan gaya kognitif Field Independent cenderung memiliki kemampuan pemecahan masalah yang
lebih baik dibandingkan siswa dengan gaya kognitif Field Dependent, terutama dalam menganalisis
informasi, menyusun strategi penyelesaian, dan menyelesaikan masalah secara sistematis. Temuan
ini menunjukkan bahwa gaya kognitif merupakan salah satu faktor yang perlu dipertimbangkan dalam
pembelajaran matematika.
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